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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian  

Dalam pelnellitian ini meltoldel yang saya gunakan belrupa meltoldel kuantitatif, 

dimana pada meltoldel ini mellakukan pelndelkatan kolnsumeln delngan cara 

kuisolnelr. Melnggunakan melntoldel ini untuk melngeltahui bagaimana pelngaruh 

prolmolsi mellalui meldia solsial dan citra melrelk ollelh KFC Ramayana telrhadap 

kelputusan pelmbellian. 

3.2. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini belrlolkasi di kolta pangkalpinang telpatnya di KFC Ramayana 

yang melrupakan sampell langsung di pelnellitian ini. 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Polpulasi pada pelnellitian ini hanya belrfolus pada pellanggan KFC Ramayan 

dari selmua kalangan. Karaktelristik dari kolnsumeln KFC Ramayana adalah 

yang pelrna mellakukan pelmbellian di KFC Ramayanan. 

3.3.2. Sampel 

Sampell melrupakan bagian dari polpulasi, dimana hal ini belrarti hal yang 

ditelliti sudah lelbih spelsifik dan khusus yang didalamnya umumnya telrdapat 

sifat dan karaktelristik dari polpulasi yang tellah dirumuskan dalam pelnellitian 

ini. Maka cara untuk melnelntukan sampell pelnellitian dangeln jumlah minimal 

5 kali atau 10 kali dari jumlah indikatolr yang ditelliti. Indikatolr dari pelnellitian 

ini belrjumlah 10, selhinga 10 x 5 = telrdapat 50 sampell. 

3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam pelnellitian ini saya melnggambil sampell delngan cara pelnyelbaran 

kuelsiolnelr pada pelngguna meldia solsial  yaitu melnggunakan Gololglel Folrm. Hal 

ini dilakukan untuk melmpelrmudah pelnelliti dalam mellakukan pelnellitian 
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khususnya agar sampell yang didapatka selsuai delngan yang diteltapkan dalam 

pelmbellian KFC Ramayana Pangkalpinang. 

3.5.  Data dan Jenis Data 

1. Pengertian Data 

Pada pelnellitian ini melnggunakan data yang belrsifat kauantitatif dimana 

data diganti delngan angka yang melnyatakan nilai pada variabell yang tellah di 

rumuskan. Dalam data kuantitif telrdapat dua data sub data yaitu data Primelr 

dan data Skundelr. 

2. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primelr melrupakan data yang dihasilkan mellalui pelngamatan pelnellitian, 

wawancara, dan kuelsiolnelr yang tellah dilakukan dan diselbar. Pelnellitiana data 

primel didapat ollelh pelnellitian tanpa mellalui pelrantara apapun. 

b. Data Sekunder 

Dipelrollelh pelnelliti delngan adanya pelrantara. Dalam colntolh khasus pelnellitian 

ini data di pelrollelh dari manajelr langsung KFC Ramayana. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

delngancara selbagai belrikut: 

1. Mellalui surveli kolnsumeln selcara langsung agar melmpelrmudah dalam 

pelngumpulan data melngelnai kelputusan pelmbellian. Surveli dapat 

dilakukan delngan belbelrapa cara yaitu delngan wawancara selcara 

langsung dan delngan melnggunakan kuelsiolnelr olnlinel. 

2. Melngumpulkan data dari sumbelr selkundelr selpelrti lapolran 

pelrelkolnolmian langsung dari KFC ramayana untuk melmbelrikan 

infolrmasi melngelnai kelputusan pelmbellian pada KFC Ramayana Kolta 

Pangkalpinang. 

3. Pelnggunaan platfolrm olnlinel untuk melndistribusikan surveli kelpada 

relspolndeln. 



 

40 
 

3.7. Instrumen Penelitian 

Untuk melngumpulkan data pada pelnellitian saya melnggunakan angkelt 

ataupun kuelsiolnelr yang saya selbarkan langsung kelpada pellanggan KFC 

Ramayana delngan belntuk Gololglel Folrm. Angkelt adalah meltoldel yang saya 

gunakan untuk melnggumpulkan data primel belrupa pelrtanyaan atau 

pelrnyataan delngan keltelntuan telrtelntu. 

3.8. Definisi Oprasional variabel 

1. Variabell belbas 

Adalah variabell yang melnjadi selbab dipelngaruhi variabell telrikat. 

Pada pelnellitian saya variabell belbasnya yaitu variabell prolmolsi (x1) dan 

citra melrelk (x2) 

2. Variabell telrikat 

Yang melnjadi akibat dari variabell belbas bisa dikatakn melrupakan 

variabell yang dipelngaruhi dari variabell belbas. Pada pelnellitian ini 

variabell telrikatnya melrupakan kelputusan pelmbelli (Y). 

3.9. Skala Pengukuran  

Skala pelngukuran dalam pelnellitian melnggunaka skala Likelrt. Adapun 

skolr yang dibelrikan pelnelliti dalam pelnellitian selbagai belrikut: 

Tabel 3. 1 Skor Penelitian Skala Likert 

Jawaban Skolr 

Sangat Seltuju 5 

Seltuju 4 

Neltral 3 

Tidak Seltuju 2 

Sangat Tidak Seltuju 1 
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3.10. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validasi 

Bisa dikatakan uji validasi yaitu melngukur kelakuratan data yang seldang 

ditelliti, skala pelngukuran dalam uji validasi selbagi belrikut: 

1. Nilai rhitung≥rtabell : alat ukur belrada dalam polsisi valid 

2. Nilai rhitung≤rtabell: alat ukur belrada dalam polsisi tidak valid 

Altelrnatif lainnya dalam melnguji validasi ini adalah: 

1. Nilai p-valuel≤0,055 : valid 

2. Nilai p-valuel≥0,05 : tidak valid 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji validasi selsuatu yang harus ada dan dipelnuhi dalam pelnellitian yang 

belrsifat kuantitatif, yaitu selbagai belrikut: 

1. Uji nolrmalitas 

Analisis telrhadap pelnyelbaran /data diselkitar garis diagolnal 

selbagai relpelselntasi polla distribusi nolrmal, yang artinya apabila 

signifikansi lelbih dari 0,5 maka data dinyatakan nolrmal. 

2. Uji multikol linelaritas 

Untuk melngeltahui hubungan antara variabell belbas dan 

variabell delpelndeln dapat dilihat apabila nilai VIF lelbih kelcil dari 

10, maka dapat dikatakn belbas multikollinelaritas pun selbaliknya. 

3. Uji heltelrolskeldastistas 

Ini digunakan untuk melngeltahui baik atau tidaknya 

pelnellitian delngan cara, apabila titik-titik melnyelbar di atas dan 

dibawah angka0 pada sumbu Y dan tidak melmbelntuk pollol 

telrtelntu maka dapat dikatakn data telrbelbas. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis digunakan untuk melngeltahui pelngaruh antara variabell X 

telrhadap variabell Y yang tellah dirumuskan. Sellanjutnya analisis ini untuk 

melngeltahui kelbelnaran dari hipoltelsis yang sudah dirumuskan. 

1. Folrmula dari analisis relgrelsi belrganda ini adalah selbagai belrikut: 
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Y : a + βIXI + β2X2 + e 

Keltelrangan: 

Y  : Variabell kelputusan pelmbellian 

A  : Kolnstanta 

β1 β2  : Kolelfelsieln arah relgrelsi 

X1  : Variabell prolmolsi 

X2  : Variabell citra melrelk  

el  : Kelsalahan atau elrolr 

2. Uji Kolelfelsieln Deltelrminasi (R2) 

Ini digunakan untuk melngeltahui selbelrapa belsar kolntribusi 

indelpelndeln yang belrpelngaruh pada variabell delpelndeln. Selmakin 

belsar nilai maka selmakin baik belgitu juga selbaliknya. R2 selndiri 

belrkisa 0 sampai 1. Apanila R2  - 1 artinya adalah 100% toltal 

variabell ditelrangkan ollelh variabell pelrsamaan relgrelsi atau 

variabell belbas dalam hal ini X1 ataupun X2 melnjellaskan variabell 

Y selbelsar 100% maupun selbaliknya. 

4. Uji Hipotesis  

Pelngujian ini dilakukan agar bisa melngeltahui pelngaruh prolmolsi meldia 

solsial dan citra melrelk selcara parsial  atau selcara simultan, dari pelnjellasan 

telrselbut maka ada belbelrapa uji colba yang harus dilakukan, yaitu selbagai 

belrikut; 

 

 

1. Uji simultan  

Uji simultan adalah uji colba yang dilakukan ollelh pelnelliti untuk 

melnguji selmua variablel dalam pelnellitian yang telrmasuk dalam variablel 

indelpelndeln dan variablel belbas yang melmpunyai pelngaruh telrhadap 

variablel telrikat atau variablel delpelndeln, belbelrapa uji F selbagai belrikut: 
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1. Melnelntukan Folrmulasi Hipoltelsis 

H0: Tidak ada pelngaruh dari variablel indelpelndeln citra melrelk 

(X1) , prolmolsi meldia solsial (X2) telrhadap variablel delpelndeln 

kelputusan pelmbellian kolnsumeln (Y). 

Ha: Ada pelngaruh dari masing masing variablel variablel 

indelpelndeln citra melrelk (X1), prolmolsi meldia solsial (X2) 

telrhadap variablel delpelndeln kelputusan pelmbellian kolnsumeln 

(Y). 

2. Melnelntukan α (tingkat signifikan) 

α tingkat (tingkat signifikan) yang digunakan adalah 5% 

3.  Melnelntukan kritelria pelngujian  

Apabila fhitung<ftabell pada α=5%, maka H0 ditelrima  

Apabila fhitung>ftabell pada α=5%, maka H0 ditollak 

4. Kelsimpulan 

2. Uji Parsial (T) 

Uji ini t ini dilakukan belrtujuan untuk melngeltahui belsar dari 

variablel indelpelndeln kelpada variabel delpelndeln, langkah melnelntukann uji 

parsial atau uji t adalah selbagai belrikut: 

1. Melnelntukan Folrmulasi Hipoltelsis 

H0: tidak ada pelngaruh dari masing-masing variablel 

indelpelndeln citra melrelk (X1), prolmolsi meldia solsial (X2) telrhadap 

variablel delpelndeln kelputusan pelmbellian kolnsumeln (Y) 

Ha: Ada pelngaruh prolmolsi dari masing-masing variablel indelpelndeln 

citra melrelk (X1), prolmolsi meldia solsial (X2) telrhadap variablel 

delpelndeln kelputusan pelmbellian kolnsumeln (Y) 

2. Melnelntukan fhitung dan ftabell 

Thitung didapatkan dari hasil pelrhitungan = (n-1-k) 

Ttabell  delngan tingkat = 5% atau 0,05 

3. Melnelntukan Kritelria Pelngujian 
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Apabila thitung >ttabell, maka H0 dinyatakan ditelrima dan Ha 

ditollak, artinya tidak telrdapat pelngaruh polsitif antara 

variablelindelpelndeln citra melrelk (X1), prolmolsi meldia solsial (X2), 

delngan variablel kelputusan pelmbellian kolnsumeln (Y) 

Apabila thitung<ttabell, maka H0 dinyatakan ditelrima dan Ha 

ditollak, artinya  tidak telrdapat pelngaruh polsitif antara variablel 

indelpelndeln citra melrelk (X1), prolmolsi solsial mmeldia (X2) 

delngan variablel kelputusan pelmbellian kolnsumeln (Y) atau 

dikatakan prolbabilitas > 0,05 maka H0 ditollak. 

4. Kelsimpulan. 
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